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ABSTRAK

Ikhwanul Fuad Ahsan: Polemik Pengetahuan Pada Masa Pra-Modern Barat
Islam Andalusia di bawah Kekuasaan Dinasti Muwaḥḥidūn pada Abad Ke-12

Pemerintahan Dinasti al-Muwaḥḥidūn di Andalusia telah menarik
perhatian para sarjana. Hal ini tidak lain lantaran terjadi transisi kekuasaan di
Andalusia yang sebelumnya dikuasai oleh Dinasti Murabitun. Namun demikian,
banyak dari para sarjana yang hanya sebatas mengkajinya dari perspektif sejarah
saja. Penulis menemukan segelintir penelitian saja yang membahas terkait politik,
ideplogi, dan relasi penguasa dengan tokoh berpengaruh pada masa pemerintahan
dinasti tersebut. Padahal pada masa pemerintahan dinasti ini, terutama pada abad
ke-12, terjadi kontestasi kepentingan yang menarik antara berbagai aktor
pengetahuan di sana, antara lain penguasa, fukaha, dan kalangan filsuf. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap polemik pengetahuan
yang terjadi di Dinasti Muwaḥḥidūn pada abad ke-12, masa transisi. Untuk

mencapai tujuan tersebut, penulis mengajukan tiga rumusan masalah. Pertama,
mengapa gerakan dakwah al-Muwah}h}idu>n mampu bertransformasi menjadi
sebuah pemerintahan? Kedua, bagaimana kedudukan dan kewenangan institusi
negara dalam upaya menyokong pemerintahan al-Muwah}h}idu>n yang berbasis
dakwah? Dan terakhir, bagaimana kontestasi ideologi dan kekuasaan
pemerintahan al-Muwah}h}idu>n di Andalusia dan kaitannya dengan tindakan
persekusi terhadap kalangan filsuf? Untuk menjawab rumusan masalah tersebut
penulis melakukan penelitian kualitatif dengan sumber data primer dan sekunder
dari data kepustakaan dengan topik terkait. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa gerakan dakwah al-Muwah}h}idu>n mampu bertahan dan bertransformasi
menjadi sebuah pemerintahan yang kuat yang disisebabkan oleh beberapa faktor
pendukung yang meliputi akar ideologis yang kuat yang tertanam untuk
mewujudkan sebuah reformasi religius. Di samping itu, beberapa institusi negara
memiliki kedudukan dan peran penting dalam upaya menyokong pemerintahan
al-Muwah}h}idu>n, yang meliputi, institusi militer, kementerian, kesekretariatan,
dan peradilan. Alhasil, kontestasi ideologi dan kekuasaan di Andalusia terjadi
dengan dinamis melalui tarik ulur antara berbagai pihak yang berkepentingan.
Hal ini menjadikan sebuah kebenaran menjadi relatif dan berkontestasi dengan
berbagai kepentingan yang ada.

Kata Kunci: Polemik Pengetahuan, Pra-Modern Barat Islam, Dinasti
Muwaḥḥidūn
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Andalusia merupakan sebutan dari wilayah semenanjung Iberia yang

diberikan oleh bangsa Moor pada abad pertengahan. Selanjutnya, sebutan ini

digunakan  oleh  para  sejarawan  modern  sebagai  bekas  wilayah  kekuasaan

pemerintahan  Islam  di  Iberia.1 Di  wilayah  ini  peradaban  Islam  mampu

mencapai  puncak  keemasannya.  Dan  menjadikannya  sebagai  pusat  studi

bangsa Eropa pada abad pertengahan. Menariknya, Andalusia terletak cukup

jauh dari dunia Arab yang merupakan asal muasal penyebaran agama Islam.

Sehingga,  peradaban  Islam  di  wilayah  ini  memiliki  corak  tersendiri

dibandingkan peradaban Islam yang berada di wilayah lainnya.

Di  wilayah  Andalusia  terdapat  beberapa  pemerintahan  Islam  yang

memerintah di sana sejak abad ke-8 sampai dengan abad ke-15.2 Salah satunya

adalah  Dinasti  Muwaḥḥidūn yang  memerintah  wilayah  Andalusia  sejak

pertengahan  abad  ke  12  setelah  menaklukkan  Dinasti  Murābiṭūn  yang

sebelumnya  berkuasa  di  wilayah  ini.  Pada  pertengahan  abad  tersebut

merupakan masa transisi  di  dalam pemerintahan Andalusia.  Sehingga masih

terdapat beberapa wilayah yang enggan untuk tunduk di bawah pemerintahan

Dinasti  Muwaḥḥidūn.3 Meskipun  demikian,  tidak  terdapat  konflik  yang

1Camilo Gómez-Rivas,  Law and the Islamization of Morocco under the Almoravids: The
Fatwās of Ibn Rushd Al-Jadd to the Far Maghrib, vol. 6, Studies in the History and Society of the
Maghrib (Brill, 2014), 1.

2John L.  Esposito,  ed.,  The Oxford Dictionary of  Islam (New York:  Oxford  University
Press, 2003), 20.

3Ḥusain  Mu’nis,  Ma‘ālim Tārīkh  al-Magrib  wa al-Andalus (Maktabah  al-Usrah,  2004),
437.



signifikan pada masa-masa tersebut.

Sistem  pemerintahan  Dinasti  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan

pendahulunya yang menerapkan sistem kerajaan atau monarki. Kepemimpinan

pertama Dinasti  Muwaḥḥidūn di Andalusia diawali oleh ‘Abd al-Mu’min dan

diteruskan oleh anaknya Abū Ya‘qūb Yūsuf  bin ‘Abd al-Mu’min.  Peralihan

kekuasaan   Abū Ya‘qūb  masih  dalam  mara  transisi  dari  pemerintahan

Andalusia  yang  terjadi  pada  tahun  1154 M.  Meskipun  demikian,  tidak  ada

konflik  yang terjadi  pada  saat  itu.  Hal  ini  disebabkan  oleh  kebijakan  yang

cerdik  dari  ‘Abd  al-Mu’min  yang  tetap  menjaga  kestabilan  antara  para

penguasa kerajaan dengan para petinggi agama dan menjadikan orang-orang

Andalusia  yang  terpelajar  sebagai  pejabat  administratif  di  samping  para

pendukungnya dari orang-orang Barbar. Peralihan kekuasaan dengan kondisi

tersebut juga berlangsung kepada penerusnya, Ya‘qūb al-Manṣūr, pada tahun

1184 M.4

Kondisi  politik  kekhalifahan  yang  stabil  tersebut  juga  dibarengi

dengan  perkembangan  ilmu  pengetahuan  di  masa  itu.  Hal  ini  tidak  lain

disebabkan  oleh  sikap  penguasa  yang  memberikan  ruang  bagi  orang-orang

terpelajar Andalusia. Khususnya, khalifah Abū Ya‘qūb yang sangat mengagumi

para cendekiawan, terutama para ahli fisika. Sehingga tak ayal jika banyak dari

4Gustave  E.  von Grunebaum,  Classical  Islam:  a  history,  600  A.D.  to  1258 A.D. (New
Brunswick, NJ: Aldine Transaction, 2005), 186–187.

2



kalangan filsuf yang dekat dengan sang khalifah, seperti Ibnu Ṭufail dan Ibnu

Rusyd.5 Namun demikian,  pada  masa  kekhalifahan  Ya‘qūb al-Manṣūr,  para

filsuf  mengalami  persekusi,  termasuk  pula  Ibnu  Rusyd  yang  merupakan

cendekiawan terkemuka pada saat itu. Tidak berhenti sampai di sini saja,  sang

khalifah  mengeluarkan  larangan  untuk  mempelajari  filsafat,  bahkan  karya-

karya tulis yang berkaitan dengan filsafat turut dibakar.6

Para  sarjana  baik  dari  kalangan  muslim maupun  non-muslim telah

melakukan berbagai kajian tentang Dinasti  Muwaḥḥidūn. Banyak dari mereka

yang  hanya  sebatas  mengkajinya  dari  perspektif  sejarah  saja  dan  tidak

berupaya  menganalisis  kepenting-kepentingan  politik  yang  terselubung  dari

aktor-aktor politik dan kalangan lainnya. Di sini,  penulis hanya menemukan

beberapa penelitian saja  yang membahas terkait  politik,  ideplogi,  dan relasi

penguasa  dengan  tokoh  berpengaruh  pada  masa  itu.  Namun  demikian,

penelitian-penelitian  tersebut  tidak  berupaya  melihat  kontestasi  kepentingan

yang  ada  pada  masa  itu.  Padahal,  dinamika  politik  Dinasti   Muwaḥḥidūn

tersebut sangat sarat akan berbagai kepentingan dari berbagai kalangan yang

turut berkontestasi.

Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengungkap klaim

5Abū Muhammad ‘Abd al-Wāḥid bin ‘Alī al-Marākusyī,  Al-Mu‘jib fī Talkhīṣ ’Akhbār al-
Magrib (Beirut: al-Maktabah al-‘Aṣriyyah, 2006), 176.

6Ibid., 224–225.
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ideologis  yang  tersamarkan  (ideological  claimsun-invisible)  dalam  polemik

pengetahuan  yang  terjadi  di  Dinasti  Muwaḥḥidūn  pada  abad  ke-12,  masa

transisi. Untuk  mencapai  tujuan tersebut,  penulis  mengajukan  tiga rumusan

masalah.  Pertama,  mengapa  gerakan  dakwah al-Muwah}h}idu>n mampu

bertransformasi menjadi sebuah pemerintahan?  Kedua, bagaimana kedudukan

dan kewenangan  institusi  negara dalam upaya menyokong pemerintahan  al-

Muwah}h}idu>n yang  berbasis  dakwah?  Dan  terakhir,  bagaimana  kontestasi

ideologi  dan  kekuasaan  pemerintahan al-Muwah}h}idu>n di  Andalusia  dan

kaitannya dengan tindakan persekusi terhadap kalangan filsuf?

B. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai Dinasti  Muwaḥḥidūn telah menarik perhatian

para sarjana. Sehingga telah banyak sarjana yang mengkajinya dengan berbagai

perspektif dan pendekatan yang beragam. Termasuk di antaranya adalah para

sarjana  muslim,  antara  lain  ‘Alī  Muḥammad Muḥammad aṣ-Ṣallābī,7 Yūsuf

Asybākh,8 dan Abū Muḥammad ‘Abd al-Wāḥid bin ‘Alī al-Marākusyī9. Namun

demikian, pengkajian mereka hanya sebatas pada sisi sejarahnya saja. Mereka

tidak mengkaji lebih jauh mengenai aspek-aspek yang lainnya.

7Alī Muḥammad Muḥammad aṣ-Ṣallābī,  Daulah al-Muwaḥḥidīn (Oman: Dār al-Bayāriq,
1998).

8Yūsuf Asybākh, Tārīkh al-Andalus fī ‘Ahd al-Murābiṭūn wa al-Muwah}h}idu>n, vol. 2
(Kairo: al-Maktabah al-Khānijī, 1996).

9al-Marākusyī, Al-Mu‘jib fī Talkhīṣ ’Akhbār al-Magrib.
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Adapun dari segi politik, terdapat beberapa penelitian yang mengkaji

tentang relasi  penguasa Dinasti  Muwaḥḥidūn   dengan fukaha.  Salah satunya

adalah  Maribel  Fierro  yang meneliti  tentang hubungan penguasa  dinasti  ini

dengan seorang fakih yang menjabat sebagai hakim, Ibnu Rusyd. Ia berupaya

meneliti  tentang kebijakan-kebijakan pemerintahan dinasti  ini  dan kaitannya

dengan kitab Bidāyat al-Mujtahid wa Nihāyat al-Muqtaṣid karya Ibnu Rusyd.

Di sisni ia memaparkan berbagai aspek sejarah dari Dinasti Muwaḥḥidūn dan

di  bagian  sepertiga  terakhir  menjelaskan  tentang  Ibnu  Rusyd  dan  kitabnya

tersebut.  Ia  menyimpulkan  bahwa kitab  tersebut  disusun untuk kepentingan

bagi kalifah sebagai rujukan terhadap pendapat-pendapat ulama terdahulu yang

beragam.10 Penelitian ini hanya membahas mengenai relasi kebijakan penguasa

dengan  penyusunan  kitab  oleh  Ibnu  Rusyd  dan  tidak  menyinggung  terkait

polemik pengetahuan yang terjadi pada masa itu.

Selain  itu,  Delfina  Serrano mengkaji  tentang  pluralisme  yuridis  di

Barat Islam ketika berada di bawah kepemimpinan bangsa Berber. Pada bagian

ketiga  dari  kajiannya  ini,  ini  mendiskusikan  tentang  dialektika  antara  para

penguasa  Dinasti  Muwaḥḥidūn dengan  para  hakim  dari  kalangan  Mazhab

Maliki. Hasil kajiannya menunjukkan bahwa pluralisme yuridis ketika berada

di bawah kekuasaan Dinasti  Muwaḥḥidūn hanya bersifat temporer. Kebijakan

10Maribel Fierro, “The Legal Policies of the Almohad Caliphs and Ibn Rushd’s ‘“Bida>yat
al-Mujtahid,”’” Journal of Islamic Studies 10, no. 3 (1999): 248.
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politis  dinasti  ini  berupaya  membungkam  suara-suara  opposisi  dari  fukaha

Mazhab  Maliki  sehingga  mereka  kehilangan  posisi  politis  di  dalam

pemerintahan  dan  kehilangan  suara  untuk  mempertanyakan  suatu  keadilan

terhadap penguasa dinasti ini.11 Namun demikian, pembahasan ini mengabaikan

dinamika yang ada antara para penguasa Dinasti  Muwaḥḥidūn dengan fukaha

Mazhab  Maliki  yang  turut  berkontestasi  dan  mempengaruhi  kebijakan

pemerintahan dinasti ini.

Di  sisi  lain,  Abigail  Krasner  Balbale  mengkaji  tentang afiliasi  dan

ideologi Dinasti  Muwaḥḥidūn yang dikhususkan pada masa akhir kekhalifahan

dinasti  ini.  Kajian ini  difokuskan pada dua penguasa dinasti  ini,  yakni  Abū

Zaid, seorang gubernur Valencia yang menjadi kristen dan mendukung Aragon,

dan  Zayyān  bin  Mardanīsy  yang  merupakan  seorang  komandan  perang

Andalusia  sekaligus  musuh dari  sang gubernur.  Dari  pembahasan kompleks

kedua tokoh ini ia menunjukkan betapa pentingnya ideologi dalam membangun

sebuah kekuasaan. Selain itu, hal ini juga menggoyahkan anggapan terhadap

fundamentalisme  bangsa  Berber  yang  kuat  dan  toleransi  di  Andalusia  yang

digaungkan  dalam  lintasan  sejarah.  Ia  mengemukakan  bahwa  ideologi  dan

identitas  orang-orang pada  abad  ke-13 dibangun  dan direkonstruksi  melalui

11Delfina Serrano, “Judicial Pluralism under the ‘Berber Empires’ (last quarter of the 11th
century C.E. – first half of the 13th century C.E.),” Bulletin d’études orientales 63 (2014): 269–
270.
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proses  yang  kompleks  dan  berafiliasi  dengan  orang-orang  yang

mengekspresikan  cita-cita  yang  serupa.12 Dalam  penelitian  ini  hanya

memfokuskan  pada  ideologi  dan  afiliasi  penguasa  dinasti  ini.  Ia  tidak

menyinggung  pengaruh  lain  yang  juga  turut  berkontestasi  dalam  ideologi

dinasti ini.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  sebuah penelitian kualitatif  dengan  tipe

deskriptif analitis. Penelitian ini berupaya mengkaji polemik pengetahuan yang

terjadi di Andalusia ketika berada di bawah kekuasaan Dinasti  Muwaḥḥidūn

pada  abad  ke-12.  Tepatnya  pada  masa  transisi  dari  pemerintahan  Dinasti

Murābiṭūn beralih ke pemerintahan Dinasti  Muwaḥḥidūn pada tahun 1147 M.

Sumber data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini merupakan

data-data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang  dapat dikategorikan

menjadi  sumber  data  primer  dan  sekunder.  Sumber  data  primer  dalam

penelitian  ini  adalah  buku-buku  sejarah  baik  dari  para  sejarawan  muslim

maupun  non-muslim  yang  mengandung  fakta-fakta  sejarah  Dinasti

Muwaḥḥidūn  maupun  sejarah  lain  yang  berkaitan  dengan  penelitian.

Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah literatur-literatur

12Abigail Krasner Balbale, “Affiliation and Ideology at the End of the Almohad Caliphate,”
Al-Masāq 30, no. 3 (2 September 2018): 281–282.
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lain  yang  turut  membahas  mengenai  sejarah  Dinasti  Muwaḥḥidūn  baik  itu

buku, artikel, maupun karya tulis ilmiah lain.

Pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini menggunakan  teknik

dokumentasi.  Teknik  ini  dilakukan  dengan  cara  mengumpulkan  data  literer

yang bersesuaian dengan  sejarah   yang dimaksud baik dari  buku  primernya

maupun  sumber  dokumen  lainnya.  Setelah  data  terkumpul, kemudian  data

tersebut  dianalisis  dengan  menggunakan  metode  deskriptif-analitik.  Hal  ini

guna mengeksplorasi, mendeskripsikan, dan menjelaskan temuan-temuan data

penelitian secara detil dan komprehensif.

Dalam  upaya  mengungkap  polemik  pengetahuan  tersebut,  penulis

akan  menggunakan  konsep  ideological  state  apparatuses.  Aparatur-aparatur

negara yang dimaksud meliputi berbagai macam lembaga pemerintahan, antara

lain lembaga administratif, lembaga peradilan, kepolisian, militer, sekolah, dan

lain  sebagainya.  Serangkaian  aparatur  negara  tersebut  dapat  memberikan

pengaruh ideologi kepada masyarakat secara halus tanpa memiliki wujud fisik,

namun dapat dirasakaan dan tumbuh di masyarakat.13

Dengan  melihat  berbagai  aparatur  negara  tersebut,  akan  terungkap

klaim ideologi terselubung yang ditanamkan pada masyarakat Andalusia. Di

13Louis  Althusser,  “Ideology  and  Ideological  State  Apparatuses,”  dalam  Lenin  and
Philosophy and Other Essays,  trans.  Ben Brewster (New York: Monthly Review Press,  1971),
142–147.
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mana,  terdapat  berbagai  macam  lembaga  negara  pada  masa  pemerintahan

Dinasti   Muwaḥḥidūn  yang  berperan  penting  dalam legitimasi,  membentuk

stabilitas  politik  internal  pemerintahan,  menjaga  terjadinya  konflik  dengan

masyarakat  pada  masa  transisi  tersebut.  Kondisi  tersebut  selanjutnya  akan

menciptakan sebuah ortodoksi yang akan terus menerus memberikan stimulus

intelektual  dalam  berbagai  hal.14 Pemberdayaan  ortodoksi  tersebut  dapat

dilakukan  dengan  keterlibatan  kolaboratif  antara  penguasa  dengan  aparatur

negara yang lain, seperti lembaga pendidikan dan peradilan.15 Pengaruh kuasa

tersebut  terjadi  melalui  regulasi-regulasi  yang  secara  tersamarkan

mempengaruhi suatu pengetahuan.16

Selanjutnya,  untuk melihat ketegangan yang terjadi antara kalangan

filsuf  dan  fukaha  di  Andalusia,  penulis  akan  menggunakan  teori  kuasa.  Di

mana  polemik  yang  terjadi  antara  keduanya  tidak  terlepas  dari  klaim akan

kebenaran.  Sementara suatu kebenaran tidak terlepas dari  kekuasaan atau ia

memiliki  sebuah  kekuasaan.  Ia  tidaklah  bebas,  melainkan  diproduksi  oleh

berbagai macam bentuk ketegangan. yang menyebarkan efek-efek kekuasaan.

Di mana setiap masyarakat  memiliki   rezim kebenarannya sendiri  termasuk

14Louis  Althusser,  On  the  Reproduction  of  Capitalism:  Ideology  and  Ideological  State
Apparatuses, trans. G.M. Goshgarian (New York: Verso, 2014), xxi.

15Omid Safi,    The politics  of  knowledge in  premodern  Islam:  negotiating  ideology and
religious inquiry, Islamic civilization and Muslim networks (Chapel Hill:  University of North
Carolina Press, 2006).   xxv.  

16Michel Foucault,  The History of Sexuality, trans. Robert Hurley (New York: Vintage
Books, 1990), 92–93.

9



masyarakat Andalusia, yang disebut sebagai politik umum kebenaran. Hal-hal

tersebut merupakan tipe-tipe diskursus yang diterima dan difungsikan sebagai

sesuatu  yang  benar  melalui  berbagai  mekanisme  internal  maupun  eksternal

yang menjadikan seseorang mampu untuk menentukan yang benar  dan  keliru.

Di  mana penilaian akan kebenaran tersebut memiliki konsekuensi tersendiri.17

17Michel Foucault,  Power/Knowledge:  Selected  Interviews  and  Other Writings 1972-
1977, ed. Colin Gordon (New York: Pantheon Book, 1977), 131.
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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gerakan  dakwah  al-Muwah}h}idu>n mampu  bertahan  dan

bertransformasi menjadi sebuah pemerintahan yang kuat.  Hal ini  sisebabkan

oleh beberapa  faktor  pendukung.  Gerakan ini  memiliki  akar  ideologis  yang

kuat  yang  ditanamkan  oleh  pendirinya  dalam  upaya  mewujudkan  sebuah

reformasi  religius.  Sang  pendiri  menanamkan  doktrin-doktrin  religius  pada

pengikutnya,  seperti  doktrin  mahdi>,  tauhid,  dan  sebagainya.  Ia  juga

melangsungkan hijrah  dan upaya jihad  dalam upaya memberikan legitimasi

terhadap misi dakwah al-Muwahhidun. Doktrin-doktrin tersebut tertanam dan

mengakar bagi mereka hingga menjadikan mereka kader dan corong dakwah

al-Muwahhidun  dalam  berbagai  urusan,  termasuk  urusan  pemerintahan.

Alhasil,  penganut  paham  ini  membangun  sebuah  pemerintahan  yang

dilandaskan pada ideologi  tersebut  meskipun pada perkembangannya terjadi

perubahan dan transformasi bersesuaian dengan kontestasi kepentingan yang

ada.

Beberapa  institusi  negara  memiliki  kedudukan dan peran  tersendiri

dalam upaya  menyokong  pemerintahan  al-Muwah}h}idu>n. Meskipun  berbasis

pada misi dakwah, namun nyatanya berbagai ideologi berseberangan mampu

berdamai dengan perbedaan tersebut dan turut bertransformasi menjadi bagian

pemerintahan dalam institusi-institusi negara. Alhasil institusi-institusi negara



sarat  akan  unsur  ideologis  yang  turut  serta  dalam  pelaksanaan  tugas

pemerintahan, seperti halnya masuknya dakwah dan kampanye jihad di dalam

institusi  militer.  Selain itu,  institusi  kesekretariatan yang kebanyakan dihuni

oleh para sastrawan juga tidak terlepas dari  kepentingan-kepentingan politis

pemerintahan.  Hal  ini  juga  terjadi  pada  institusi  peradilan  yang  pada

puncaknya membuahkan sebuah tindakan persekusi terhadap Ibnu Rusyd.

Kontestasi  ideologi  dan kekuasaan pemerintahan  al-Muwah}h}idu>n di

Andalusia terjadi dengan dinamis.  Terdapat tarik ulur antara berbagai pihak

yang  berkepentingan  dalam  upaya  mempertahankan  kepentingan  mereka.

Penguasa  mendekati  kalangan  intelektual  dan  filsuf  ketika  mereka

berseberangan dengan kalangan fukaha Maliki. Namun, pada keadaan tertentu

mereka berdamai dengan perbedaan ideologis yang bekerjasama satu sama lain

dengan tetap mempertahankan apa yang mereka yakini.  Hal  ini  menjadikan

sebuah  kebenaran  menjadi  relatif  dan  berkontestasi  dengan  berbagai

kepentingan  yang  ada.  Sehingga  memunculkan  polemik  pengetahuan  yang

terjadi  lantaran  terdapat  berbagai  politik  kepentingan  yang  beragam  yang

berupaya menentukan sebuah kebenaran.
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